BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian pelaksanaan anggaran pendapatan belanja daerah pada Kanwil Ditjen
Perbendaharaan Provinsi Sumatera Barat, memperoleh hasil analisis dan pembahasan.

Kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis dalam penelitian Tugas Akhir sebagai berikut :

a. Tingkat efektivitas pengelolgan_ keuangan pada Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sumbar
senantiasa mengalamil ﬁe;ker;lbangan yang r-nér:lgarah pada tingkatan yang sangat
efektif. Dimana, pada tahun 2018 tingkatannya berada pada kriteria sangat efektif, yaitu
131,81% dan rasio tersebut mengalami penaikan pada tahun 2019 dengan rasio sebesar
203,55%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat efektivitas Kanwil Ditjen
Perbendaharaan Sumbar dalam pengelolaan keuangan menjadi semakin efektif dari
tahun ke tahun.

b. Pelaksanaan anggaran, kinerja keuangan anggaran pendapatan dan belanja, ditinjau
dari efisiensi belanja, efisiensi penggunaan anggaran Sumbar 2018 dan 2019 tergolong
rendah, yaitu efisiensi belanja tahun 2018 mencapai 98.545% dan rasio efisiensi belanja
tahun 2019 sebesar 99,003%. Menunjukkan bahwa Kinerja keuangan pelaksanaan
anggaran Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sumatera Barat sudah baik, namun perlu
ditingkatkan lagi. =

c. Kinerja pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja Kanwil Ditjen Perbendaharaan
Sumbar dilihat dari rata-rata rasio Keserasian Belanja pertahun adalah sebesar 80,4%
dan 19,6%. Pada rasio Belanja Operasi tahun 2018 sebesar 86,1% dan 2019 sebesar
74,7% dan mengalami penurunan yakni sebesar 11,4%. Hal ini menunjukkan Kanwil
Ditjen Perbendaharaan Sumbar melakukan belanja operasi cenderung sedikit karena
pendapatan yang dihasilkan menurun. Rasio Belanja Modal pada tahun 2018 dicapai
sebesar 13,9%, mengalami peningkatan sebesar 11,4% yang menjadi rasio Belanja
Modal pada tahun 2019 dicapai sebesar 25,3%. Dapat dilihat dari rasio ini bahwa
Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sumbar walaupun pendapatan yang dihasilkan menurun

tetapi tetap meningkatkan jumlah belanja modal. Dari Keserasian Belanja Operasi dan



Belanja Modal dapat dilihat bahwa Kanwil Ditjen Perbendaharaan kinerja keuangan
dan alokasi dana beban operasional dan belanja modal dalam kondisi baik, namun
masih perlu ditingkatkan untuk mengoptimalkan alokasi dana untuk operasional dan

belanja modal.

5.2 Saran

Berdasarkan uraian di dalam kesimpulan, penulis dapat memberikan beberapa saran,

yaitu sebagai berikut:

a. Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sumbar sebagal badan pemerintah disarankan
mempertahankan rasio Efektlﬁtas kinerj anya agar selalu mencapai target.

b. Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sumbar belum mencapai tingkatan yang efisien, maka
dari itu sebaiknya rasio Efesiensi pada tahun yang akan datang perlu di tingkatkan
lagi sehingga bisa mencapai tingkatan yang sangat efisien.

c. Kanwil Ditjen Perbendaharaan Sumbar lebih mengoptimalkan dana alokasi pada
belanja modal agar dapat meningkatkan investasi dalam bentuk modal.

d. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya, saya berharap semua pihak memiliki analisis
dan pemahaman yang lebih mendalam tentang pelaksanaan berbagai proporsi

anggaran pendapatan dan belanja daerah lainnya.



